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RINGKASAN 

 

 

MUHAMMAD RADITYA MUHTAR. 23010116140213. 2020. Pengaruh 

Substitusi Bungkil Kedelai dengan Larva Black Soldier Fly terhadap Produksi 

Metana, Kualitas dan Kuantitas Feses Kelinci New Zealand White. (Pembimbing 

: SUTARYO dan AGUNG PURNOMOADI). 

 

 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh substitusi bungkil 

kedelai dengan larva black soldier fly (BSF) terhadap produksi metana, produksi 

feses dan kualitas feses kelinci New Zealand White (NZW). Manfaat yang didapat 

dari penelitian ini adalah memperoleh informasi yang berguna terkait dengan 

penggunaan pakan alternatif sumber protein ditinjau dari produksi gas metana, 

kualitas dan kuantitas feses kelinci NZW. 

Materi yang digunakan yaitu 16 ekor kelinci NZW jantan dengan rentang 

umur 50 - 60 hari dan rerata bobot badan 1,346 g ± 135 g (CV = 12,41%). 

Perlakuan yang diterapkan yaitu subtitusi bungkil kedelai dengan larva BSF pada 

komposisi yang berbeda.  Ulangan setiap perlakuan sebanyak 4 ekor. Parameter 

yang diamati yaitu produksi metana selama 30 hari yang diukur pada hari ke-4, 

ke-10, ke-20, ke-30, produksi feses yang didapat dari total koleksi selama 7 hari 

dan kualitas feses berupa protein kasar (PK), lemak kasar (LK) dan serat kasar 

(SK) yang didapat dari analisis kandungan nutrien feses. Rancangan percobaan 

yang digunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan yaitu pakan 

tanpa substitusi bungkil kedelai dengan larva BSF (T0), subtitusi bungkil kedelai 

dengan 10% larva BSF dari komposisi bungkil kedelai (T1), subtitusi bungkil 

kedelai dengan 20% larva BSF dari komposisi bungkil kedelai (T2) dan subtitusi 

bungkil kedelai dengan 30% larva BSF dari komposisi bungkil kedelai (T3).  

Hasil penelitian menunjukan bahwa subtitusi bungkil kedelai dengan larva 

BSF tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap produksi gas metana dengan rata-

rata produksi gas metana pada T0, T1 ,T2 dan T3 adalah 121,46 ml/g feses. 

Produksi feses juga tidak berpengaruh nyata (P>0,05) dengan rata-rata produksi 

feses pada T0, T1, T2 dan T3 adalah 37,37 g BK/ekor/hari serta kualitas feses 

berupa PK, LK dan SK tidak berpengaruh nyata (P>0,05) dengan PK memiliki 

rata-rata sebesar 16,08%, LK memiliki rata-rata sebesar 2,26% dan serat kasar 

dengan rata-rata sebesar 41,00%. 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa bungkil kedelai dan larva 

BSF sebagai bahan pakan sumber protein memiliki kandungan nutrien yang relatif 

sama sehingga larva BSF dapat menggantikan bungkil kedelai dilihat dari 

produksi gas metana, kualitas dan kuantitas feses kelinci NZW yang relatif sama. 
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KATA PENGANTAR 

Tepung larva black soldier fly (BSF) akhir-akhir ini banyak mendapatkan 

perhatian untuk diolah menjadi bahan pakan alternatif sumber protein hewani. 

Subtitusi larva BSF dapat menjadi solusi untuk menggantikan bungkil kedelai 

sebagai sumber protein dalam ransum pakan kelinci. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh substitusi bungkil kedelai dengan larva BSF terhadap 

produksi metana, produksi feses dan kualitas feses kelinci NZW. Hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu informasi yang bermanfaat tentang 

bahan pakan alternatif sumber protein yaitu larva BSF bagi para pembaca.  
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M.P., Ph.D. dan Prof. Ir. Agung Purnomoadi, M.Sc., Ph.D. selaku dosen 

pembimbing yang telah memberikan motivasi, bimbingan, kritik dan masukan 
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wali penulis yang telah memberikan arahan dan binaan tentang akademik selama 

penulis belajar di kampus. Penulis mengucapkan terima kasih kepada bapak ibu 
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